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Pendahuluan

KENYATAAN YANG DIHADAPI PRODUSEN OBAT 
TRADISIONAL 

produk obat
tradisional yang 

terdaftar di
Indonesia

Tribunnews.com

pembuktian khasiat
dan keamanannya
→ turun temurun

jumlah formula yang tercantum dalam buku obat
tradisional→ terbatas

formula hasil
kreativitas perusahaan

dari formula dasar empiris
maupun hasil penyusunan

formula baru

1.

2.

3.



TAHUKAH KAMU?

• Jamur yang tumbuh di sekitar kandang sapi →
magic mushroom

• Menurut peneliti LIPI, jamur ini berpotensi
menjadi bahan baku obat antidepresi.

• Zat aktif antidepresan yang terkandung dalam
jamur ini adalah psilocybin dan psilocin.

• menurunkan kecemasan penderita kanker,
selain mengurangi rasa sakit.

Pixabay.com



TAHUKAH KAMU?

• Berbagai jenis cacing juga memiliki manfaat
sebagai bahan baku obat.

• Cacing tanah Helodrilus caliginosus, Helodrilus
foetidus, Lumbricus terrestris, dan Lumbricus
rubellus berkadar protein tinggi, 64-76 persen.
Ekstrak jenis-jenis cacing ini bisa digunakan untuk
mengobati tifus.

• Ular di Indonesia ada setidaknya 347 jenis. Secara
tradisional masyarakat memanfaatkan ekstrak
ular weling (Bungarus candidus) untuk
menurunkan tekanan darah.



ular weling (Bungarus candidus)

https://id.wikipedia.org/wiki/Weling



PERATURAN KEPALA BPOM RI No 12 TAHUN 2014 
TENTANG PERSYARATAN MUTU OBAT TRADISIONAL

• Obat Tradisional adalah bahan
atau ramuan bahan yang berupa
bahan tumbuhan, bahan hewan,
bahan mineral, sediaan sarian
(galenik) atau campuran dari
bahan tersebut yang secara
turun temurun telah digunakan
untuk pengobatan, dan dapat
diterapkan sesuai dengan norma
yang berlaku di masyarakat.



• Bahan Baku adalah semua bahan awal baik yang
berkhasiat maupun tidak berkhasiat, yang
berubah maupun tidak berubah, yang digunakan
dalam pengolahan Obat Tradisional

• Bahan Tambahan adalah komponen Obat
Tradisional yang dimaksudkan sebagai zat, pelarut,
pelapis, pembantu, dan zat yang dimaksudkan
untuk mempertinggi kegunaan, kemantapan,
keawetan, atau sebagai zat warna dan tidak
mempunyai efek farmakologis

PERATURAN KEPALA BPOM RI No 12 TAHUN 2014 
TENTANG PERSYARATAN MUTU OBAT TRADISIONAL



• Tanaman atau bahan baku
pengobatan tradisional :

• 1. Bahan mentah atau
simplisia yang dapat berupa
bahan segar, serbuk kering
atau diformulasi

• 2. Ekstrak yang dapat
berupa cairan segar, ekstrak
atu rebusan, tingtur, atau
formula ekstrak kering
seperti tablet, kapsul, dan
sirup,

Herbalshop.com

homedepot.com



Simplisia

NABATI HEWANI PELIKAN/MINERAL

- Tanaman Utuh
- Bagian tanaman
- Eksudat tanaman : 
isi sel yang secara
spontan keluar dari
tanaman atau yang 
dengan cara tertentu
dikeluarkan dari
selnya

- hewan utuh, 
-bagian hewan
- zat-zat berguna
yang dihasilkan
oleh hewan dan
belum berupa
zat kimia murni

Yelow petrolium

belum diolah atau
telah diolah dengan
cara sederhana dan
belum berupa zat

kimia murni

http://radifalailatus.blogspot.com

http://radifalailatus.blogspot.com/


KEGUNAAN SIMPLISIA SECARA 
EMPIRIS
• Pengetahuan tentang kegunaan

masing-masing simplisia sangat
penting

• dapat mencegah terjadinya efek
yang tidak sesuai dengan
pemanfaatan/khasiat.

• dapat mencarikan alternatif
pengganti yang tepat apabila
simplisia yang dibutuhkan
ternyata tidak dapat diperoleh.

Jitunews.com



Mengapa bahan baku sangat penting?

Start point 

terwujudnya suatu homogenitas
bahan obat / sediaan fitofarmaka



Apa saja yang butuh di kontrol?
• Pengontrolan yang ketat terhadap bahan baku

hasil kultivasi
1. pemilihan bibit
2. pengontrolan lahan
3. penanaman
4. saat panen
5. pengeringan dan atau
6. pengontrolan terhadap

setiap tahap proses dari
bahan baku sampai
dengan bentuk sediaan
jadi



Panen

Hal yang perlu diperhatikan

1. Kebenaran identitas, tumbuhan liar atau

tanaman hasil kultivasi,

2. Tepat waktu panen / umur tumbuhan, tidak

ada penyakit dan hama

3. Meminimalkan kontak bahan baku OT

dengan tanah atau sumber kontaminasi lain

4. Meminimalkan resiko pembusukan

graphicriver,.net



proses pemanenan dan pengumpulan
bahan baku obat

• perlu memperhatikan aturan-aturan atau
pedoman pemanenan bahan baku. 

• Aturan bertujuan untuk mendapatkan kadar
zat aktif yang maksimal.

• Pemanenan dilakukan pada dasarnya saat
kadar zat aktif paling tinggi diproduksi paling 
banyak pada tanaman. 



• Sifat-sifat kandungan senyawa aktif tanaman
obat dipengaruhi oleh faktor luar maupun
dalam diri dari tanaman atau tumbuhan
tersebut. 

Faktor dalam
meliputi genetik

yang terdapat
dalam

tumbuhan
tersebut. 

Faktor luar
antara lain 

tempat
tumbuh, 

iklim,
ketinggian, 

tanah, pupuk, 
pestisida, dll. 



pedoman dalam panen untuk bahan
baku (simplisia) tanaman obat

• 1. Biji, saat buah belum pecah (misal Ricinus communis,
kedawung). Caranya : buah dikeringkan, diambil bijinya. Biji
dikumpulkan dan dicuci, selanjutnya dikeringkan lagi.

• 2. Buah, dipanen saat masak. Tingkat masak suatu buah dapat
dengan parameter yang berbeda-beda, misal: perubahan
tingkat kekerasan (misal Cucurbita moschata), perubahan
warna (misal melinjo, asam, dll), perubahan bentuk (misal pare,
mentimun), perubahan kadar air (misal belimbing wuluh, jeruk
nipis).

• 3. Pucuk daun, dipanen pada saat perubahan pertumbuhan
dari vegetatif ke generatif terjadi penumpukan metabolit
sekunder, yaitu pada saat berbunga.



• 4. Daun tua, diambil pada saat daun sudah
membuka sempurna dan di bagian cabang yang
menerima sinar matahari langsung sehingga
asimilasi sempurna.

• 5. Umbi, dipanen jika besarnya maksimal dan
tumbuhnya di atas tanah berhenti.

• 6. Rimpang, diambil pada musim kering dan saat
bagian tanaman di atas tanah mengering.

• 7. Kulit batang dipanen menjelang kemarau.
Kandungan kimia juga berbeda-beda jika dipanen
pada saat yang berbeda.

pedoman dalam panen untuk bahan baku
(simplisia) tanaman obat



Syarat bahan baku segar

• Syarat disesuaikan dengan jenis tanaman

• Dipanen sesuai dengan bagian tanaman yang 
diperlukan

• Dipanen sesuai dengan tingkat
kematangan/ketuaan fisiologis

• Dipanen sesuai dengan panen yang tepat

• Utuh

• Tidak rusak

• Tidak terkena hama dan penyakit

Badan penelitian dan pengembangan Pertanian
Kementrian Pertanian 2011



Syarat Mutu rimpang untuk bahan
baku obat: Umum

No Parameter Persyaratan

1. Kesegaran Segar

2. Rimpang bertunas Tidak ada

3. Kenampakan irisan
melintang

Cerah

4. Bentuk rimpang Utuh

5. Serangga Hidup dan Hama 
lain

Bebas

Badan penelitian dan pengembangan Pertanian
Kementrian Pertanian 2011



Jahe sebagai bahan baku obat

• Jahe putih kecil/emprit: acuan SNI 01 7087 2005

• rimpang dipanen dari tanaman yang sudah
tua/masak fisiologis-daun sudah gugur

• Bentuknya utuh

• Idak rusak

• Segar

• Belum bertunas

• Bersih





Tanaman yang baik?



Sirih

Daun sirih yang bermutu baik
Daun sirih yang terkena penyakit



Jeruk nipis

Buah segar

Buah yang masih segar

Buah yang sudah tidak segar

Buah yang terserang hama



Mengkudu

Buah yang baik - berwarna putih

tetapi masih keras, tidak lunak

Terlalu muda

Terlalu masak

Viva.co.id

Mengkudu segar



• Permasalahan dalam bahan baku obat alam



BAHAN PENYUSUN FORMULA SULIT 
DIPEROLEH

• Alternatif lain: Dihilangkan atau diganti daun
Seledri, daun Jambu mete atau daun Alpukat

Daun Poncosuda
memiliki efek

penurun tekanan
darah dan

mengandung
tanin

daun Cola 
mengandung

tanin

Apakah bisa
diganti?

daun Cola 
mengandung

alkaloid kafein
yang cenderung

menaikkan
tekanan darah





FORMULA DASAR DARI BUKU EMPIRIS
• Berdasarkan pengalaman

• R/ Daun kumis kucing 1/3 genggam

Daun pegagan 1/5 genggam

Daun meniran 1/3 genggam

Daun poncosuda 1/3 genggam

Buah ketapang 1 buah

Kulit pulai 1 jari

• Direbus dengan air bersih 5 gelas hingga tinggal kira-kira
2 gelas. Sesudah dingin disaring, lalu diminum 2 x sehari
@1 gelas

• Permasalahan: Dosis tradisional, Bahan segar, Daun
poncosuda sulit diperoleh, Rasa jamu pahit,



RAMUAN UNTUK MEMBANTU 
MENURUNKAN TEKANAN DARAH

• R/ Daun kumis kucing 1/3 genggam = 27 g
Daun pegagan 1/5 genggam = 16 g
Daun meniran 1/3 genggam = 27 g
Daun poncosuda 1/3 genggam = 27 g
Buah ketapang 1 buah = 20 g
Kulit pulai 1 jari = 10 g

• Jumlah bobot bahan = 107 g → untuk 1 hari (2x minum)
• Untuk sekali minum 107 g / 2 = 53.5 g
• Jika konversi dari segar menjadi kering adalah 15% maka bobot ramuan

menjadi 15 / 100 x 53,5 g = 8 g
• Jika ingin bentuk seduhan tinggal diserbuk (8 g) + air matang 1 gelas, aduk

rata, diminum 2 x sehari @ 1 gelas, minum dg ampasnya



KONVERSI BOBOT BAHAN 
SEGAR - KERING 

Bentuk Segar Bentuk Kering

Daun 8  lembar 12 %

Bunga 10 lembar 13% 

Biji 10  butir 15%

Buah berdaging 5  buah 7%

Buah keras 12 buah 18%

Kayu (batang dan akar) 20  batang 30%

Korteks 15 lembar 20%

Umbi 5 buah 8%

Rimpang 5 buah 10%





HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN PADA 
PENYUSUNAN KOMPOSISI OBAT TRADISIONAL 

YANG RASIONAL

• Nama umum Obat Tradisional/Jamu

• Pustaka empiris

• Kegunaan simplisia secara empiris

• Komposisi bahan penyusun



PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 
NOMOR 32 TAHUN 2019 TENTANG PERSYARATAN 

KEAMANAN DAN MUTU OBAT TRADISIONAL

wajib memenuhi persyaratan mutu
sebagaimana tercantum dalam:
a. Materia Medika Indonesia; atau

b. Farmakope Herbal Indonesia

• Persyaratan keamanan dan mutu sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) merupakan persyaratan untuk: a. Bahan Baku; dan 

      b. Produk Jadi.

Bentuk sediaan? 
Isi?
Misal Kapsul : 
Ekstrak
kering/bahan
cair/ campuran
ekstrak kental/
Serbuk simplisia 
tertentu





*Acuan bahan baku obat tradisional 2017



KANDUNGAN 
SENYAWA 

KIMIA OBAT 
DALAM 

HERBAL?



Daun kumis kucing→ sinensetin



TITIK KRITIS UNTUK JAMINAN MUTU 
PRODUK JAMU

• KOMPOSISI FORMULA

→ Tingkat toksisitas bahan, Ketepatan
penggunaan, Interaksi kandungan kimia

• PROSES PRODUKSI

→ Budidaya, Penyiapan Bahan Baku/Simplisia, 
Proses Produksi Ekstrak dan Sediaan





CORRIGENTS  







• BAHAN BAKU/TANAMAN YANG TIDAK 
DIPERBOLEHKAN?

Pluspng.com



PENGGUNAAN BAHAN RAMUAN YANG 
DILARANG

✓Kecubung (alkaloid tropan-midriasis, paralisis),

✓Oleander (glikosida jantung-gagal jantung),

✓ Komfrei (alkaloid pirolisidin-hepatotoksik),

✓Dlingo (asaron-karsinogenik) →minyak atsiri → untuk topikal saja

(antibakteri)

✓ Jungrahab (teratogenik)

✓Kava-kava (hepatotoksik)

✓ Tapakdara (alkaloid vinkristin-penurunan kadar leukosit)

✓Akar Brotowali (mengandung berberin yang toksik)





Bagaimana proses pembuatan herbal?

SETELAH BAHAN BAKU TERPENUHI



Proses Pembuatan Sediaan Herbal

Bahan baku: 
kultivasi
panen

Preparasi
Simplisia
(pasca
panen)

Ekstraksi
(ekstraksi
penguapan
pelarut)

Formulasi: 
pencampu
ran ekstrak
dengan
eksipien, 
pengemas
an primer 
dan
sekunder

Sediaan
herbal: 
Gudang
dan
distribusi



Sortasi

- Memilah bahan pengeliru
- Menghilangkan bagian tumbuhan yang tidak

dikehendaki (tidak berkhasiat atau bahkan punya
efek samping)

- Mengambil jenis tumbuhan yang benar
- Bagian tumbuhan yang diambil benar
- Tepat kualitas (utuh tidak, berpenyakit, bagus)

• Sanitasi : pencegahan pencemaran bahan

Sustainableherbsproject.com



PREPARASI BAHAN / SIMPLISIA



Freeze drying?

Alibaba.com

- Liophillization/ cryodesiccation:
salah satu metode pengeringan
yang mempunyai keunggulan
dalam mempertahankan mutu
hasil pengeringan, khususnya
untuk produk-produk yang
sensitif terhadap panas.

Freeze dried pomegranate pulpFreeze dry machine



SERBUK

• Ukuran bahan baku atau kehalusan serbuk simplisia
akan mempengaruhi proses pembuatan ekstrak, karena
semakin halus serbuk akan memperluas permukaan
dan semakin banyak bahan aktif tanaman tertarik pada
pelarut pengekstraksi.

• Serbuk dibuat dengan alat yang sesuai dan derajat
kehalusan tertentu karena alat yang dipergunakan
dalam pembuatan serbuk juga dapat mempengaruhi
mutu ekstrak atau mutu kandungan kimia aktif.



• Ukuran partikel atau kehalusan serbuk harus
disesuaikan dengan bahannya, proses
ekstraksi,cairan penyari, dan lain-lain. 

• Ukuran bahan baku (mesh) sudah tercantum
dalam Farmakope. 



• Tingkat pengecilan ukuran simplisia berpengaruh terhadap jumlah
senyawa yang terekstrak.

• Rendemen meningkat ketika ukuran partikel makin kecil dengan beberapa
pengecualian (misal untuk minyak atsiri).

• Ukuran partikel makin kecil ekstraksi makin baik tetapi kehilangan Zat aktif
makin besar

• (Bisset, N.G. & Wichtl, M, 2001)

Bagian tanaman Proses Ukuran
partikel (mm)

Daun, bunga, herba Dicacah kasar hingga hampir halus 4

Kayu, kulit batang, akar Dicacah halus hingga serbuk kasar 2.5 

Buah dan biji-bijian Dihancurkan atau dibuat serbuk
kasar segera sebelum dipakai

2

Simplisia yang 
mengandung alkaloid dan
saponin

dibuat serbuk halus 0.5

Secara empiris terdapat aturan pengecilan partikel untuk mendapat
ekstraksi yang efisien:



Ekstrak bahan alam

Ekstrak kental→berbentuk kental yang 
diperoleh dari proses
penguapan sebagian penyari, hingga
memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan.

Ekstrak adalah hasil
penyarian→menyari
bahan aktif dari
simplisia nabati atau
hewanimenggunakan
pelarut dan cara yang 
sesuai sehingga
memenuhi baku yang 
telah ditetapkan.

Ekstrak cair→
berbentuk cair
yang diperoleh
dari hasil
penyarian dengan
atau tanpa
proses
penguapan
penyari, hingga
memenuhi
persyaratan yang 
ditetapkan.

Ekstrak kering→
berbentuk kering, 
yang diperoleh
dari proses
penguapan
penyari dengan
atau tanpa bahan
tambahan, 
hingga memenuhi
persyaratan yang 
ditetapkan.



Pelarut Penyari

1. Pelarut Etanol (alkohol) memiliki kisaran yang luas dan relatif tidak
toksik.

2. Tingkat polaritas

• Contoh: pelarut etanol 95% akan dapat mengekstraksi senyawa-
senyawa lipofil (suka minyak) dan semipolar seperti minyak atsiri, 
terpenoid danlipid; 

pelarut etanol 50-70% terutama akan mengekstraksi senyawa polar

dan semi polar seperti gula, asam amino, glikosida dll

3.  Kemampuan difusi menembus dinding sel

• Air tidak bisa berdifusi menembus dinding sel. Makin tinggi rasio air

terhadap etanol akan menurunkan kemampuan difusi.

• Kemampuan difusi dapat ditingkatkan dengan pemanasan



Kelarutan Senyawa Vs Aktivitas

Air 100% 

Glikosida (+panas), 
Saponin, gula, 

karbohidrat, asam
amino

Etanol 50-70 %

Glikosida Flavonoid, 
Glikosida Kumarin, 
Senyawa Fenolik

Etanol 95%

Aglikon, 
terpenoid, 

minyak atsiri, 
minyak dan

lemak

CAMPURAN ETANOL-AIR







Tribunnews.com



Metode Ekstraksi

Berdasarkan terbentuknya gradien konsentrasi
terbagi 2

Gradien konsentrasi solvent-
sampel yang tetap: 
- Maserasi diam
- Digesti (cth. Infus)
- Maserasi dengan pengadukan
- Ekstraksi dengan bantuan
gelombang ultrasonik

Gradien konsentrasi solvent-
sampel yang dinamis:
- Perkolasi
- Soxhlet



Metode-metode ekstraksi yang biasa
digunakan

• 1. Maserasi (perendaman)

• 2. Perkolasi

• 3. Soxhlet

• 4. Distilasi minyak atsiri

Klikfarmasi.com



Setelah ekstraksi?

FORMULASI
-bahan

tambahan
-pengemasan

SEDIAAN JADI
-pengendalian
mutu produk

- kapsul
- pil

- sirup, dll



• Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 51/2009 
tentang sediaan obat dan Permenkes RI No.760, 
1992, formulasi farmasetik, sediaan dan kemasan
obat tradisional dengan obat modern adalah
sama hanya berbeda dalam hal bahan baku. 

• Formulasi harus mengikuti aturan Cara 
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) 
atau mengikuti aturan GMP : hasil konsisten dan
terkontrol



PERATURAN KEPALA BAPOM RI NOMOR 
HK.03.1.23.06.11.5629 TAHUN 2011 TENTANG PERSYARATAN 

TEKNIS CARA PEMBUATAN OBAT TRADISIONAL YANG BAIK 

• Kepala bagian Produksi hendaklah seorang yang 
terkualifikasi dan lebih diutamakan seorang apoteker, 
memperoleh pelatihan yang sesuai, memiliki 
pengalaman praktis yang memadai dalam bidang 
pembuatan obat tradisional dan keterampilan 
manajerial sehingga memungkinkan untuk 
melaksanakan tugas secara profesional



• http://lipi.go.id/berita/single/Bahan-Baku-Obat-dari-Alam/8799

• Diktat Obat Tradisional oleh I MADE OKA ADI PARWATA  Universitas Udayana

• Peraturan kepala BPOM RI no 12 tahun 2014 tentang persyaratan mutu obat
tradisional

• Peraturan Pemerintah RI No. 51/2009

• https://www.itb.ac.id/news/read/5442/home/peran-standardisasi-dalam-
konsistensi-mutu-keamanan-dan-efek-obat-bahan-alam

• Peraturan BAPOM NOMOR 32 TAHUN 2019. 
TENTANG. PERSYARATAN KEAMANAN DAN MUTU OBAT TRADISIONAL

Sources

http://lipi.go.id/berita/single/Bahan-Baku-Obat-dari-Alam/8799
https://www.itb.ac.id/news/read/5442/home/peran-standardisasi-dalam-konsistensi-mutu-keamanan-dan-efek-obat-bahan-alam
https://www.itb.ac.id/news/read/5442/home/peran-standardisasi-dalam-konsistensi-mutu-keamanan-dan-efek-obat-bahan-alam
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